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Abstract                                                                                                                                                                                                             

Thisl researchl aims tol determinel thel effect ofl thel Problem Basedl Learningl modell on improving 

lstudents' mathematicall reasoning abilities. The populationl in thisl study wasl alll students inl class 

IX ofl SMPl Negeril 1 Kalianda, odd lsemester of the 2023/2024 academicl year, distributed in ten 

classes, namely IX.1 to IX.10, heterogeneously. Sampling l was carriedl out usingl a clusterl random 

samplingl technique, andl 30 studentsl in classl IX.1 were selected asl the experimentall class andl 30 

studentsl in lclass IX.2 were selected asl the controll class. Thel research designl used wasl a lpretest-

posttest controll group ldesign. This researchl data isl in thel form ofl quantitative datal obtained froml 

tests of students' mathematical reasoningl abilities. Basedl on thel results lof research using lthe 

Mann-Whitneyl U ltest, it wasl found thatl the increasel in lstudents' mathematical reasoning 

abilitiesl in thel experimental classl was higher than thel increasel in lstudents' mathematical 

reasoningl abilities inl thel controll class. Basedl on this, itl can bel concluded thatl the Probleml Based 

Learningl model has anl effect onl improving students' mathematical reasoning abilities.         

lKeywords: improvement; mathematical reasoning abilities; problem l based learningl 

 
Abstrak  

Penelitianl ini bertujuanl untuk mengetahuil pengaruh modell Problem lBased Learning terhadapl 

peningkatan kemampuanl penalaran matematisl lsiswa. Populasil pada penelitianl ini adalahl 

seluruhl siswa kelasl IX SMPl Negeril 1 Kalianda semesterl ganjill tahun pelajaranl 2023/2024 yang 

terdistribusil dalam sepuluhl kelas yaitul  IX.1 sampail IX.10 secaral heterogen. Pengambilan sampell 

dilakukan dengan teknik clusterl random lsampling, dan terpilih siswa kelasl IX.1 sebanyak 30 

siswal sebagai kelasl eksperimen danl IX.2 sebanyak 30 siswal sebagai kelasl kontrol. Desainl 

penelitianl yang digunakanl adalahl lpretest-posttest lcontrol groupl ldesign. Data penelitianl inil 

berupal data kuantitatifl yangl diperolehl dari tesl kemampuanl penalaran matematisl lsiswa. 

Berdasarkanl hasil penelitian dengan ujil Mann-Whitney U diperoleh bahwa peningkatanl 

kemampuan penalaranl matematis siswal pada kelasl eksperimen lebihl tinggi daripada 

peningkatanl kemampuan penalaranl matematis siswal pada kelasl kontrol. Berdasarkan hall 

tersebut, dapat disimpulkan bahwal model Probleml Based Learningl berpengaruh lterhadap 

peningkatan kemampuanl penalaran lmatematis lsiswa. 

Katal lKunci: kemampuanl penalaran lmatematis; peningkatan; lproblem based llearning                                                                                                                                        
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikanl berperan penting dalam membangun peradaban dengan cara lmeningkatkan 

kualitas sumberl daya manusia (SDM). Hal ini sejalan dengan Inanna (2018) yang 

mengemukakan bahwa pendidikan menjadi salah satu aspek untuk mempersiapkan 

karakter SDM yang kuat. Pendidikanl juga merupakanl sebuah programl yang 

mengandungl komponen tujuanl proses belajarl mengajar antaral murid danl gurunya 

sehinggal akan meningkatkanl SDM menjadil lebih lbaik (Halean, 2021). Pendidikan dapat 

diperoleh dari sekolah atau perguruan tinggi yang biasa kita sebut sebagai pendidikan 

formal. Sesuai denganl Undang-Undangl No. 20 Tahunl 2003 tentangl pendidikan nasionall 

pasal 14l yaitu jenjang pendidikanl formal terdiril atas pendidikanl dasar, pendidikanl 

menengah, danl pendidikan ltinggi. Berbicara mengenai pendidikan formal l sangat erat 

kaitannnya dengan proses pembelajaran dan mata pelajaran yang tentunya bisa 

mendukung tercapainya tujuanl pendidikan nasional. Salahl satu matal pelajaran yangl 

wajib diajarkanl dalam pendidikan dasarl dan menengahl adalah matematika. Hal ini l 

termuat dalaml Permendikbudristek lNo. 7 Tahunl 2022 tentangl Standar Isil pasal 2l yang 

menyatakan bahwa matematika menjadi salahl satu matal pelajaran yangl wajib dalaml 

kurikulum pendidian dasarl dan lmenengah.  

Mata pelajaran matematika yangl ada dil Indonesia memiliki kurikuluml yang 

mengharuskanl setiap siswal mampu mengembangkanl kemampuan bernalar yangl 

tercermin melaluil kemampuan berpikir llogis, kritis, lsistematis, dan memiliki sifatl 

objektif, jujurl serta disiplinl dalam pemecahanl suatu masalahl matematika (Absorin dan 

Sugiman, 2018). Hal tersebut sejalan dengan Keputusanl Kepala BSKAPl (Badan lStandar, 

Kurikulum, danl Asesmen lPendidikan) No. 8 Tahun 2022l yang isinya menerangkan 

bahwal mata pelajaranl matematika membekalil peserta didikl tentang caral berpikir, 

lbernalar, dan berlogikal melalui aktivitasl mental tertentul yang membentukl alur berpikirl 

berkesinambungan danl berujung padal pembentukan alurl pemahaman terhadapl materi 

pembelajaranl matematika berupal fakta, lkonsep, prinsip, loperasi, relasi, l   masalah, dan 

solusil matematis tertentul yang bersifatl formal-l   universal. Sehingga salah satul 

kemampuan yangl berhubungan dengan matematika yaitu kemampuanl penalaran. 

Istilah penalaranll yangl dijelaskan olehl Keraf yaitu prosesl berpikir yangl berusaha 

menghubungkanl fakta-faktal atau levidensi-evidensi yangl diketahui untuk mendapatkan 

suatul kesimpulan (Ario, 2016; Anshori dkk., 2018). Sesuai dengan definisi tersebut, 

penalaran menjadi kemampuan yang terdapat dalam proses berpikir matematika. Secara 

tidak langsung dalam berlajar matematika kita menggunakan kemampuan penalaran 

yang kita miliki terlebih dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Sehingga l 

kemampuan penalaranl matematis menjadi kemampuanl yang pentingl untuk dimiliki 

lsiswa. 

Namun, hasil TIMSS pada tahunl 2011l menunjukkan bahwa Indonesial berada dil 

peringkat 38l dari 42l peserta denganl skor lrata-rata yaitul 386 dan pada tahunl   2015, 

Indonesial berada diperingkatl l 44 daril 49 pesertal dengan skorl rata-ratal yaitu l397, 



 

Abyan et al Pengaruh model problem based … 

 

 

 
 

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 7 Nomor 1, Maret 2025 

 

|154 

 

sedangkan skorl internasional yaitull 500. Hasill tersebut tidakl berbeda jauhl dengan hasill 

survei PISAl (Programme lfor Internasional Studentsl Assasment), yangl mana salah satul 

kemampuan matematis yang dinilai dalam PISA yaitu penalaranl dan argumenl 

(reasoning danl argument) (Selan dkk., 2020). Berdasarkanl hasil surveil PISA 2018 (dalam 

OECD (2018)), memaparkan bahwasanya dalam bidangl matematika Indonesial berada dil 

peringkat kel 73 daril 79 lNegara, dengan skorl 379 (ratal-rata OECDl 489) dan pada tahun 

2022 (dalam OECD (2022)), untuk bidangl matematika Indonesial berada dil peringkat kel 

70 dari 81 lNegara, dengan skorl 366 (rata-ratal OECD 472). Hal tersebut menandakan 

kemampuan penalaran matematis ldi Indonesia masihl tergolong lrendah. 

Rendahnyal kemampuan penalaran matematis tersebut jugal terjadi padal siswa kelasl         IX 

SMP Negeril 1 Kalianda. Berdasarkanl hasil analisis jawaban siswa, diperoleh sebagian 

besarl siswa masih beluml menunjukkan kemampuan penalaranl matematis yang lbaik. 

Berikut adalah salah satul contoh jawabanl siswa. 

 

 
lGambar 1.1 Salah satu contohl jawaban siswal  

 

Berdasarkanl Gambar l1.1 terlihatl bahwa siswal masih beluml mengerti apal yang telah 

dia dapatkan dari hasil perhitungannya sendiri. Setelah mendapatkan luas tembok 

seharusnya dijumlahkan tetapi siswa justru mengalikan luas tembok yang ia peroleh 

sehingga hasil yang diperoleh salah. Selain itu siswa juga justru mengurangi jumlah 

uang dengan hasil luas tembok tersebut sehingga mengakibatkan kesalahan dalam 

membuat kesimpulan. Hal tersebut menandakan rendahnya kemampuan siswa dalam 

merancang cara mendapatkan solusi permasalahan, melakukan manipulasi matematika 

dan menarik kesimpulan yang merupakan indikator kemampuan penalaran matematis. 

Berdasarkan hasil tes pendahuluan yang dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis yang dimiliki siswa masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran yang dapat mengatasi rendahnya kemampuan penalaran matematis 

siswa. 

 

Pembelajaranl yang dapat meningkatkan kemampuanl penalaran matematis siswal yaitu 

pembelajaranl yang memberikan kesempatan kepada siswal untukl berperan secara aktifl 
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dalam prosesl pembelajaran danl mendorong mereka agarl dapat melatih kemampuan 

penalaran matematisnya melalui penyelesaian masalah sehingga memberikan l 

kesempatan pada siswal untuk mendemontrasikan idel matematisnya. Salah satu modell 

pembelajaran yangl memiliki karakteristikl seperti itul adalah modell Problem Basedl 

Learning. Novelni dan Sukma (2021) dalam penelitiannya menganalisis langkah-

langkahl model Probleml Based Learningl menurut pandangan para ahli,l dengan 

kesimpulan bahwa llangkah-langkah yangl digunakan dalaml penggunaan modell Problem 

Basedl Learning secaral umum lyaitu: 1) orientasil pesertal didikl pada lmasalah, l2) 

mengorganisasikanl kegiatan lpembelajaran, l3) membimbingl penyelidikan individul danl 

lkelompok, 4) mengembangkanl danl menyajikanl hasil lkarya, l5) menganallisa danl 

mengevaluasi prosesl pemecahan lmasalah.  

Kegiatan yang dilakukan siswa pada tahapan model l Problem Basedl Learning dapatl 

merangsang siswal untuk melatih kemampuanl penalaran matematisnya. Hall ini sejalanl 

dengan pendapatl Faisal yang menyatakanl bahwa kegiatan inti model lProblem Based 

Learningl berpeluang besarl untuk siswal menggunakan penalaranl pada polal dan l sifat, 

melakukan manipulasil matematika dalaml membuat lgeneralisasi, menyusun buktil atau 

menjelaskanl   gagasan (Wulandari, 2018). Menurut Agustin, permasalahanl                               yang 

termuatl dalam aktivitasl belajar memberikanl kesempatan siswal untuk mencapail setiap 

indikatorl penalaran lmatematis yang lmeliputi; menganalisis situasill matematik, 

merencanakanl proses lpenyelesaian, memecahkan permasalahanl dengan llangkah-

langkah yangl sistematis, danl menarik kesimpulanl yang logisl (Husniah & Azka 2022). 

Model Probleml Based Learningl dapat meningkatkan kemampuanl penalaran matematisl 

siswa didukung oleh penelitianl terkait seperti penelitian yangl dilakukan olehl 

Rohmatulloh dkk. (2022) denganl judul penelitian “Analisis Meta: Pengaruhl Model 

Pembelajaranl Problem Basedl Learning (PBL) Terhadapl Kemampuan Penalaran 

Matematis lSiswa”. Kesimpulan dari hasill penelitian tersebutl yaitu keseluruhan 

penerapan modell Problem Basedl Learning memberi pengaruh kuat lterhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa. Berdasarkan uraian di atas tujuan dari 

penelitian inil adalah untuk mengetahuil ada tidaknya pengaruh modell Problem lBased 

Learning terhadapl peningkatan kemampuan penalaran matematisl siswa. 

2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan dua 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model 

problem based learning sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan penalaran 

matematis siswa. Populasi pada penelitian inil adalah seluruhl siswa kelasl IX SMP Negeril 

1 Kalianda semester ganjil tahunl pelajaran 2023/2024 yangl terdistribusi dalaml sepuluh 

kelasl yaitu IX.1 sampail IX.10 secaral heterogen. Pengambilan sampell dilakukan dengan 

teknik clusterl random lsampling, dan terpilih siswa kelasl IX.1 sebanyak 30 siswal sebagai 

kelasl eksperimen danl IX.2 sebanyak 30 siswal sebagai kelasl kontrol. Desainl penelitian 

yang digunakanl dalam penelitian ini adalah lpretest-posttest controll group ldesign. Pretest 
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dilakukanl sebelum diberikanl perlakuan untukl memperoleh data awal kemampuan 

penalaran matematisl siswa, sedangkan Posttestl dilakukan setelahl diberikan perlakuan 

untuk memperoleh data akhir kemampuan penalaran matematis siswa pada kedua kelas 

sampel. 

Pada penelitian ini diperoleh beberapa data kuantitatif yaitu data awal kemampuan 

penalaran matematisll siswa sebeluml mendapat perlakuan yangl dicerminkan oleh skorl                                                                                                                 

pretest danl data akhir kemampuanl penalaran matematis siswal setelah mendapat 

perlakuanl yang dicerminkan oleh skorl  posttest yang kemudian dari kedua data tersebut 

diperoleh datal skor peningkatanl (gain) kemampuanl penalaran matematisl siswa. Teknikl 

pengumpulan datal yang dilaksanakan dalaml penelitian inil adalah teknikl tes. Teknikl tes 

dilakukan untukl mengumpulkan datal kemampuan penalaran matematisl melalui pretestl 

dan posttestl yang diberikanl kepada kelasl eksperimen (model Problem Based Learning) 

dan kelas kontrol (pembelajaranl konvensional). 

Pengolahanl data danl analisis datal kemampuan penalaran matematisl siswa dilakukanl 

dengan ujil statistik terhadapl data skorl peningkatan kemampuanl penalaran matematis 

siswall (gain). Sebeluml dilakukan ujil statistik padal data skorl peningkatan kemampuanl 

penalaran matematis lsiswa, perlu dilakukanl uji prasyaratl yaitu ujil normalitas danl uji     

lhomogenitas. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil 

Setelah dilakukan pretest dan posttest padal kelas eksperimenl dan kelasl kontrol diperolehl 

rekapitulasi datal kemampuan penalaran matematisl siswa yangl dapat dilihat pada lTabel 

3.1.1. 

Tabel 3.1.1 Datal kemampuan penalaranl matematis siswal 

Kelas  
lRata-rata  lSimpangan Baku  

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Eksperimen 2,43 31,90 2,43 4,77 

Kontrol 2,50 19,97 2,11 8,72 

 

Berdasarkanl Tabel 3.1.1 terlihatl bahwa lrata-ratal kemampuan penalaranl matematis 

siswal sebelum pembelajaran pada kelasl eksperimen relatif sama denganl rata-ratal 

kemampuan penalaranl matematis siswal pada kelasl   kontrol. Tetapi setelah 

pembelajaran l rata-rata kemampuanl penalaran matematisl siswa padal kelas eksperimenl 

lebih besar daripadal rata-ratal kemampuan penalaranl matematislsiswa pada kelasl 

kontrol. Selanjutnya jika dilihat dari nilai simpangan bakunya, setelah pembelajaran 

nilai simpanganl baku kelasl kontrol lebih besar daripada lkelas eksperimen. Hal inil 

berarti bahwa kemampuanl penalaran matematis siswa kelas l kontrol lebih beragaml 

daripada kelas eksperimen. 
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Selanjutnya dari skorl pretest danl posttest diperolehl data gainl kemampuan penalaran 

matematisl siswa yang disajikanl pada lTabel 3.1.2 berikut. 

lTabel 3.1.2 lData gain kemampuan penalaran lmatematis siswa 

Kelasl Rata-ratal 
Simpangan 

Bakul 
Skorl 

Terendah 

Skor 

Tertinggi 

Eksperimen 0,69 0,13 0,3 0,83 

Kontrol 0,41 0,2 0,05 0,92 

 

Berdasarkan Tabel 3.1.2 terlihat l bahwa lrata-rata gain kemampuanl penalaran 

matematis siswal pada kelas eksperimenl lebih tinggi daripadal kelas lkontrol. Simpangan 

bakul kelas eksperimenl lebih rendahl daripada simpangan baku kelas lkontrol. Hal inil 

menunjukan bahwa persebaran data pada skorl gain kemampuan penalaran matematisl 

siswa padal kelas kontroll lebih bervariasi dibandingkan dengan persebaran data pada 

skor gainl kemampuan penalaranl matematis siswal pada kelas leksperimen. Skor gain 

terendah kemampuanl penalaran matematisl siswa padal kelas eksperimenl lebih tinggil 

dibandingkan pada kelas lkontrol. Tetapi, skor gain tertinggi kemampuanl penalaran 

matematis siswal pada kelasl eksperimen lebihl rendah dibandingkan padal  kelas  l  kontrol.        

Kemudian dilakukan analisis terhadap skor pretest dan posttest. Analisisl yang dilakukanl 

yaitu denganl menghitung lrata-rata pencapaian setiap indikator kemampuan penalaran 

matematisl siswa pada kelasl eksperimen danl kelas lkontrol. Hasil analisis pretest 

dilakukan untukl mengetahui lrata-rata pencapaian awal indikator kemampuanl 

penalaran matematis, sedangkan hasil analisis posttest dilakukan untuk mengetahui 

rata-rata pencapaian akhir indikatorl kemampuan penalaranl matematis. Adapunl hasil 

analisis pencapaian indikator kemampuanl penalaran matematisl siswa kelasl eksperimen 

danl kelas kontroll disajikan padal Tabel 3.1.3. 

lTabel 3.1.3 Pencapaian indikator kemampuanl penalaran matematis siswal 

No Indikatorl 
Eksperimenl lKontrol 

lPretest lPosttest lPretest lPosttest 

1 Menyajikan pernyataan matematika 15,60% 73,00% 24,40% 64,80% 

2 
Merancang cara mendapatkan solusi 

permasalahan 
3,60% 72,50% 0,80% 46,40% 

3 Melakukan manipulasi matematika 3,30% 63,10% 0,80% 47,20% 

4 

Menarik kesimpulan dan  

Menentukan alasan atau bukti dari 

solusi permasalahan 

1,70% 75,60% 0,80% 24,20% 

Rata-Rata 6,05% 71,05% 6,70% 45,65% 

 

Berdasarkanl Tabel l3.1.3 terlihat bawa lrata-rata pencapaianl awal indikatorl kemampuan 

penalaran matematisl pada kelasl eksperimen sedikit lebihl rendah daripada kelasl kontrol. 

Hall ini menunjukkanl bahwa siswa pada kelasl eksperimen danl kelas kontroll memiliki 

rata-rata kemampuanl awal penalaran matematis yangl relatif sama. Namun, setelahl 
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diberikan perlakuanl yang berbedal pada kelas leksperimen, rata-ratal pencapaian 

indikatorl pada kelasl eksperimen mengalami peningkatan yang llebih tinggi daril pada 

kelas lkontrol. 

Sebeluml dilakukan ujil statistik padal data skorl peningkatan kemampuanl penalaran 

matematis lsiswa, perlu dilakukanl uji prasyaratl yaitu ujil normalitas danl uji 

lhomogenitas. Hasil uji normalitas l data skor peningkatan kemampuanl penalaran 

matematisl siswa menggunakan ujil Chi-Kuadratl disajikan seperti padal Tabel l3.1.4 

lberikut. 

lTabel 3.1.4l Hasil ujil normalitas 

Kelasl 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐    𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  α lKeputusan Uji Kesimpulan 

lEksperimen  30,354 7,814 
0,05 

𝐻0 ditolak Tidak Berdistribusi Normal  

Kontrol 1,02 7,814 𝐻0 diterima  Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.1.4 kelas eksperimen data berdistribusi l tidak lnormal, maka uji 

homogenutas tidakl perlu dilakukanl karena uji yang digunakan yaitul uji nonparametrik 

lMann-Withney U. Setelahl dilakukan pengolahan datal diperoleh hasill uji hipotesis yang 

disajikanl pada Tabell 3.1.5 lberikut. 

lTabel 3.1.5l Hasil uji hipotesis  

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

4,98 1,64 

 

Berdasarkanl Tabel l3.1.5 hasil ujil Mann lWhitney U dengan taraf lsignifikansi 𝛼 = 0,05 

ldiperoleh 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,98  danl 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64. Dengan demikian 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 

lditolak. Hal inil berarti bahwa median peningkatanl kemampuan penalaranl matematis 

siswal yang menggunakanl model Problem Based Learning lebihl besar daripada median 

peningkatanl kemampuan penalaranl matematis siswal yang mengikuti pembelajaran 

lkonvensional. Selanjutnya dengan membandingkan rata-ratal gain padal kelas 

eksperimenl dan kelas lkontrol, ternyata rata-ratal gain padal kelas eksperimenl lebih besar 

daripada kelasl kontrol. Apa yang terjadi pada sampel terjadi juga pada populasi sehingga 

hall ini menunjukkanl bahwa peningkatanl kemampuan penalaran matematisl siswa yangl 

menggunakan model Probleml Based Learningl lebih tinggil daripada peningkatanl 

kemampuan penalaran matematisl siswa yangl mengikuti lpembelajaran konvensional. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisisl deskriptif, rata-ratal kemampuan penalaran matematisl siswa 

yang mengikuti modell Problem Basedl Learning lebihl tinggi daripadal rata-ratal 

kemampuan penalaran matematisl siswa yang mengikuti pembelajaranl konvensional. 
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Selain itu, hasill uji hipotesis juga menunjukkan bahwal peningkatan (gain) kemampuan 

penalaran matematisl siswa yangl mengikuti model Probleml Based Learningl lebih tinggil 

daripada peningkatan (gain) kemampuanl penalaran matematis siswal yang mengikutil 

pembelajaran lkonvensional. Oleh karena itu dapat disimpulkan l bahwa model Probleml 

Based Learningl berpengaruh terhadapl peningkatan kemampuan penalaran matematis 

lsiswa. Hal inil selaras dengan hasil penelitian Rohmatulloh dkk. (2022) bahwa penerapanl 

model Probleml Based Learningl memberi pengaruh kuat terhadap kemampuanl 

penalaran matematisl siswa. 

Ditinjau berdasarkan nilai persentase pencapaianl indikator kemampuanl penalaran 

matematis siswal setelah dilakukan proses lpembelajaran, persentase pencapaian setiapl 

indikator kemampuanl penalaran matematis siswal lebih tinggi pada kelasl yang 

mengikuti model Problem Based Learningl dibandingkan denganl kelas yang mengikutil 

pembelajaran lkonvensional. Hal tersebut menunjukkanl bahwa penerapan modell 

Problem Basedl Learning memberikanl pengaruh yangl signifikan terhadapl peningkatan 

kemampuan penalaran matematisl siswa dibandingkanl dengan pembelajaranl 

konvensional. Selisih persentase pencapaian indikator antara l kelas eksperimenl dengan 

kelasl kontrol yangl paling tinggi adalah pada indikator menarikl kesimpulan danl 

menentukan alasanl atau buktil dari solusi permasalahanl yaitu sebesar 51,4%, sedangkan 

selisih yang palingl rendah adalahl pada indikatorl menyajikan pernyataan matematika 

yaitu sebesar 8,2%. 

Lebih tingginya persentase pada setiap indikator kemampuanl penalaran matematisl 

siswa dikarenakan pada setiap pembelajaranl yang menggunakan modell Problem lBased 

Learning dapat membuat siswa terlatih menyampaikan kembali informasi yang 

diketahui pada suatu permasalahan, siswa juga terlatih merancang prosedur untuk 

menyelesaikan masalah matematika, melakukan manipulasi matematika l untuk 

memecahkanl masalah, selainl itu siswal juga terlatih untukl menarik kesimpulanl dan 

menentukanl alasan ataul bukti dari solusil permasalahan. Aktifitas tersebut merupakan 

konkretisasi dari indikator kemampuanl penalaran matematis lsiswa. Hal inil sejalan 

denganl Agustin (dalam Husniah & Azka 2022), permasalahanl yang termuatl dalam 

aktivitasl belajar memberikan kesempatan siswa untuk mencapai setiap indikator 

penalaran matematisnya. Berikut ini merupakan pemaparan tahapan-tahapan pada 

modell Problem Basedl Learning yang dapatl melatih penalaran matematisl siswa. 

Pada tahap awal modell Problem lBased Learning, siswa menerima stimulus dari guru 

mengenai tujuanl pembelajaran, laktivitas-aktivitas yang akanl dilakukan olehl siswa, 

permasalahanl yang akanl dibahas. Guru mengorientasi siswal pada masalah yang 

disajikan untuk membuat siswa tertarik berpartisipasi dalam l proses lpembelajaran. Hal 

inil dapat didukungl dengan membuat pertanyaan-pertanyaan yangl menarik perhatianl 

siswa sehinggal siswa merasal tertarik untuk menyelesaikan masalah yang disajikan. 

Padal tahap inil  siswa mengamati danl mencermati permasalahan yang  ldisajikan, serta 

termotivasil untuk ikutl serta dalaml memecahkan masalahl tersebut, sehingga siswal                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
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dapat memahami permasalahanl yang disajikan. Denganl demikian siswal terlatih 

menyampaikan kembali informasi yang diketahui pada suatu permasalahan, serta 

terlatih untuk merancang prosedur untuk menyelesaikanl masalah matematika. Hall ini 

sesuail dengan pendapatl Kotto dkk (2022) yang menyatakanl bahwa model Problem Based 

Learningl memberikan stimulusl pada siswal untuk berpikirl tingkat tinggil dalam 

menyelesaikanl masalah nyatal menggunakan kemampuanl penalaran lmatematikanya. 

Melalui pembelajaranl yang produktifl siswa dapatl menyerap materil yang dipelajaril 

dengan baikl sehingga siswal dapat menyelesaikanl permasalahan yangl diberikan. 

Denganl demikian, siswal akan melatihl proses berpikirnyal melalui lkemampuan 

penalaran (Alfiah dkk, 2021). 

Pada tahapan kedua model Problem Based Learning, siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok kecil secara heterogen untuk berdiskusi menyelesaikan permasalahan yang 

sebelumnya telah disajikan pada LKPD. Gurul membantu siswal dalam 

mengorganisasikan tugasl belajar yangl berhubungan denganl masalah yang telah 

disajikan ltersebut. Pada tahapl ini siswal dalam kelompoknya mendiskusikan dan 

merancangl langkah penyelesaianl permasalahan pada LKPD yangl telah diberikan 

dengan mengumpulkanl informasi-informasi yangl dibutuhkan melaluil pengamatan yangl 

telah dilakukanl sehingga siswa dapat menyusunl dugaan terhadap permasalahanl yang 

ldihadapi. Berdasarkan hal tersebut melalui tahapan kedua ini siswa terlatih 

menyampaikan kembali informasi yang diketahui pada suatu permasalahan, serta 

terlatih untuk merancang prosedur untuk menyelesaikanl masalah lmatematika. Hal inil 

sejalan denganl Wiyanti & Leonard (2017) yangl mengemukakan denganl adanya 

pembelajaranl kelompok danl kerjasama diskusil dalam tahapan model Problem Based 

Learning siswa dituntutl untuk memecahkanl masalah danl merenungkan gagasanl 

mereka lbersama-sama denganl satu kelompoknyal sehingga dapat melatih kemampuan 

penalaran matematisnya. 

 

Pada tahapan ketiga, siswal mengumpulkan informasil dari berbagail sumber yangl sesuai 

denganl permasalahan yangl ada padal LKPD, melaksanakanl eksperimen untukl 

mendapatkan penjelasanl serta pemecahanl masalah, danl guru juga mengawasil kegiatan 

diskusil serta memberikan bantuanl kepada lsiswa, baik secaral individual maupunl 

kelompok untukl menyelesaikan lmasalah. Pada tahapl ini siswal dengan kelompoknyal 

mengumpulkan informasil untuk melakukanl penyelidikan terhadapl permasalahan yangl 

disajikan padal LKPD. Melaluil data-datal atau informasil yang telahl dikumpulkan, 

kemudianl diolah untukl menentukan penyelesaian l masalahnya. Dengan begitu melalui 

tahapan inil siswa terlatih merancang prosedur untuk menyelesaikan l masalah 

lmatematika, dan juga melakukan manipulasi matematikal untuk memecahkan masalah. 

Hal inil sejalan denganl Abidah dkk. (2021) yang mengemukakan bahwal model Probleml 

Based Learningl mendorong siswal untuk menganalisisl permasalahan melaluil informasi 

yangl dikumpulkan sehinggal ditemukan konsepl matematika secaral mandiri. Ketikal 

siswa mencaril solusi daril masalah yangl dihadapi melaluil diskusi makal kemampuan 
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penalaranl siswapun lmuncul. Selaras dengan itu, Faisal menyatakan bahwa kegiatan intil 

model Probleml Based Learningl berpeluang besarl untuk siswal menggunakan penalaranl 

pada polal dan lsifat, melakukan manipulasil matematika dalaml membuat lgeneralisasi, 

menyusun buktil atau menjelaskanl gagasan (Wulandari, 2018).  

Tahapan selanjutnya, siswa menuliskan hasil diskusi denganl kelompoknya tentangl 

penyelesaian masalah yangl diberikan dan mengomunikasikanl hasil daril solusi 

permasalahanl yang telahl diperoleh. Guru memilih beberapal kelompok untuk 

mempresentasikanl hasil diskusinya. Kelompokl penyaji akanl memberikan argumen 

terhadapl pemecahan masalahl yang sampaikan, kemudianl kelompok yangl lain 

memberikan tanggapan mengenai argumenl yang diberikanl oleh temannyal dan juga 

siswa harusl dapat memberikanl alasan ataul bukti terhadapl solusi masalahl yang telahl 

didapatkan. Dengan demikian melalui tahapan ini siswa terlatih untuk menentukan 

alasan atau bukti terhadap solusi permasalahan. Hal l ini sejalanl dengan Abidah dkk. 

(2021) yangl mengemukakan bahwa dalam modell Problem Basedl Learning siswa dilatihl 

secara mandiril dalam melakukanl penalaran, selain itu modell Problem Based Learning 

mendukung siswal untuk melakukanl penalaran secaral berkelompok sehinggal dapat 

membuatl siswa lebihl mudah dalaml melakukan sertal mengembangkan kemampuanl 

penalaran yangl dimilikinya. 

Tahapan terakhir, siswal dengan bimbingan guru melakukan refleksi l dan evaluasi 

terhadapl penyelidikan merekal serta proses yangl mereka lgunakan. Selain litu, guru juga 

membantul siswa dalam menarikl kesimpulan daril permasalahan yangl sebelumnya 

dipelajaril sehingga pada tahapl ini siswal bisa menarik kesimpulanl dari pembelajaranl 

dan melakukanl evaluasi daril hasil yangl telah ldiperoleh. Akibatnya melalui tahapan ini 

siswa terlatih untuk menarik kesimpulan. Kedua tahapan di atas memberikan 

kesempatan pada siswa untuk melatih salah satu indikator l kemampuan penalaranl 

matematis yaitu menarikl kesimpulan dan menentukan alasanl atau buktil terhadap 

solusil permasalahan yang mana pada indikator inilah pencapaiannya yang paling besar 

diantara indikator lainnya dibandingkanl dengan kelasl kontrol dengan pembelajaranl 

konvensional.   

Berdasarkanl uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semua tahapan model lProblem 

Based Learningl dapat melatih siswa untukl mencapai setiap indikatorl kemampuan 

penalaranl matematis lsiswa. Hal inil sejalan denganl Agustin (dalam Husniah & Azka 

2022), permasalahanl yang termuatl dalam aktivitasl belajar memberikanl kesempatan 

siswal untuk mencapail setiap indikatorl penalaran matematisl yang lmeliputi; 

menganalisis situasil matematik, merencanakanl proses lpenyelesaian, memecahkan 

permasalahanl dengan llangkah-langkah yangl sistematis, danl menarik kesimpulanl yang 

llogis. Sejalan dengan itu Suryaningsih dkk (2015), kemampuan penalaran l matematis 

sebagianl besar siswal meningkat karenal penggunaan modell Problem Basedl Learning 

yangl menggunakan lsoal-soal yangl berhubungan denganl kehidupan lsehari-hari dan 

permasalahan yang diberikan mendorongl siswa untukl belajar danl mencari tahul 
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bagaimana caral penyelesainnya sehingga siswal terlatih umtuk menggunakan penalaran 

matematisnya,  

Pada pertemuan pertama masih terdapat beberapa kendala dalam proses pembelajaran, 

siswa merasa bingung dan kesulitan memahami LKPD yang diberikan karena mereka 

belum terbiasa menggunakan model Problem Based Learning dan juga LKPD dalam 

proses pembelajaran sehinggal mereka banyakl bertanya apal yang akanl mereka tuliskanl 

dalam LKPDl tersebut. Selainl itu, kendalal lainnya adalahl siswa belum terbiasa untuk 

mengumpulkanl informasi daril berbagai sumberl yang dibutuhkanl untuk menjawab 

permasalahan yangl disajikan. Guru mengatasi kendala ini dengan menghampiri setiap 

kelompok dan memberikan arahan secara rinci sehingga siswa dapat memahami 

prosedur pengerjaan LKPD tersebut. 

Padal pertemuan kedual dan lselanjutnya, siswa sudahl mulai memahamil dan terbiasal 

dengan modell Problem Basedl Learning, siswal mulai belajarl mengingat lmateri 

sebelumnya, sertal mulai mampu mengisil pertanyaan-pertanyaan yang adal dalam LKPD 

secaral mandiri. Peningkatanl tersebut semakin besar seiring dengan berjalannya 

pembelajaran, meskipunl masih adal beberapa siswal yang masihl kurang minatl dan ltidak 

konsentrasi dalaml belajar. 

Berdasarkan pemaparan di atas, meskipun terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaan pembelajarannya, modell Problem Basedl Learning dapat memberikan 

pengaruh terhadapl peningkatan kemampuan penalaranl matematis lsiswa, dibuktikan 

dengan adanya peningkatan kemampuanl penalaran matematisl siswa yang lebihl tinggi 

daripadal peningkatan kemampuanl penalaran matematis siswal pada pembelajaran 

lkonvensional. 

4.  SIMPULAN  

Berdasarkanl hasil penelitianl dan pembahasanl dapat disimpulkan bahwa lmodel Problem 

Based Learning berpengaruhl terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswal kelas IX SMPl Negeri 1 Kalianda Semesterl Ganjil Tahunl Pelajaran 2023/2024. Hal 

ini dikarenakan semua tahapan modell Problem Basedl Learning dapat melatih siswa 

untuk mencapai setiap indikator kemampuan penalaran matematis siswa serta hasil 

penelitian yang menunjukan bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning lebih tinggi 

daripada peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional.  
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